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Abstrak 
Sistem informasi memiliki peran yang penting dalam pengembangan dakwah Islam. Sebagai alat yang 
memungkinkan pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebaran informasi dengan cepat dan 
efektif, sistem informasi dapat membantu memperluas jangkauan dakwah dan mempercepat pertumbuhan 
umat Islam. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran sistem informasi dalam 
pengembangan dakwah Islam dan dampaknya pada umat Islam. Melalui analisis literatur, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi dalam dakwah dapat meningkatkan efektivitas dakwah 
dengan memberikan akses informasi yang lebih cepat dan mudah bagi masyarakat. Selain itu, sistem informasi 
dapat membantu mengelola data dan informasi dakwah dengan lebih efisien dan akurat, sehingga 
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengembangkan dakwah Islam. Penelitian ini 
dapat memberikan wawasan bagi organisasi dakwah dan masyarakat umum tentang pentingnya sistem 
informasi dalam pengembangan dakwah Islam, serta memberikan arahan bagi pengembangan sistem 
informasi yang lebih baik di masa depan. 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Dakwah Islam, Pengembangan, Efektivitas Dakwah, Manajemen Informasi, 

Media Sosial. 
 

Abstract 
Information systems have an important role in the development of Islamic da'wah. As a tool that enables the 
collection, processing, storage and dissemination of information quickly and effectively, information systems 
can help expand the reach of da'wah and accelerate the growth of Muslims. In this context, this study aims to 
explore the role of information systems in the development of Islamic da'wah and its impact on Muslims. 
Through literature analysis, the results of this study indicate that the use of information systems in da'wah can 
increase the effectiveness of da'wah by providing faster and easier access to information for the community. 
In addition, information systems can help manage da'wah data and information more efficiently and 
accurately, thus enabling better decision making in developing Islamic da'wah. This research can provide 
insights for da'wah organizations and the general public about the importance of information systems in the 
development of Islamic da'wah, as well as provide directions for the development of better information 
systems in the future. 
Keywords: Information Systems, Islamic Da'wah, Development, Effectiveness of Da'wah, Information 

Management, Social Media. 
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PENDAHULUAN 

Islam merupakan agama yang memiliki ajaran yang sangat luas dan kompleks. Salah satu bentuk dari 

pelaksanaan ajaran tersebut adalah melalui kegiatan dakwah, yang bertujuan untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Dalam era digital seperti saat ini, sistem informasi 

memainkan peran penting dalam mengembangkan dan memperluas jangkauan dakwah Islam. 

Dakwah Islam sebagai salah satu bentuk upaya dalam menyebarkan ajaran Islam memegang peranan 

yang sangat penting dalam memperkuat keimanan dan ketaqwaan umat Islam. Namun, dalam era globalisasi 

dan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, dakwah Islam dihadapkan pada tantangan baru 

dalam hal efektivitas dan efisiensi dalam penyampaian pesan-pesan dakwah. 

Sistem informasi merupakan teknologi yang mampu memfasilitasi pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, dan penyebaran informasi dengan lebih cepat dan efektif. Oleh karena itu, penggunaan sistem 

informasi dalam dakwah Islam dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam penyampaian 

pesan-pesan dakwah. 

Sistem informasi telah membawa perubahan besar dalam cara orang berinteraksi dan berkomunikasi. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan banyak kemudahan dalam mengakses 

informasi dan memperluas jangkauan komunikasi. Hal ini juga berdampak pada dakwah Islam, di mana 

penggunaan sistem informasi dapat membantu memperluas jangkauan dakwah dan mempercepat proses 

distribusi informasi yang berkaitan dengan kegiatan dakwah. 

Namun, meskipun pentingnya peran sistem informasi dalam dakwah Islam, masih sedikit penelitian 

yang secara khusus mengkaji tentang peran sistem informasi dalam pengembangan dakwah Islam. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan pemahaman 

tentang pentingnya sistem informasi dalam pengembangan dakwah Islam dan memberikan arahan bagi 

pengembangan sistem informasi yang lebih baik di masa depan. 

Penelitian tentang peran sistem informasi dalam pengembangan dakwah Islam menjadi semakin 

penting mengingat jumlah pengguna internet yang semakin meningkat. Dengan memanfaatkan sistem 

informasi, kegiatan dakwah dapat lebih mudah diorganisir dan dijadikan lebih efektif, sehingga nilai-nilai Islam 

dapat dipromosikan kepada masyarakat yang lebih luas. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran sistem informasi dalam 

pengembangan dakwah Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur, dengan melakukan 

analisis terhadap sejumlah sumber informasi yang terkait dengan pengembangan dakwah Islam dan 

pemanfaatan sistem informasi dalam kegiatan dakwah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperkuat dakwah Islam dan mempromosikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat yang 

lebih luas. 

 

PEMBAHASAN 

A. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah sebuah sistem yang terdiri dari orang, perangkat keras, perangkat lunak, 

prosedur, dan data yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mengirimkan 

informasi yang diperlukan untuk mendukung operasi organisasi dan pengambilan keputusan. Dalam konteks 

dakwah Islam, sistem informasi dapat dimanfaatkan sebagai alat yang efektif dalam mengembangkan dan 

memperluas jangkauan dakwah Islam.  

Salah satu contoh peran sistem informasi dalam pengembangan dakwah Islam adalah penggunaan media 

sosial untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah. Media sosial dapat digunakan sebagai platform untuk 

memperluas jangkauan dakwah dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan dakwah. Dalam hal 
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ini, sistem informasi dapat membantu mengelola konten dakwah dan mempercepat proses penyebaran pesan 

dakwah melalui media sosial. 

Selain itu, sistem informasi juga dapat membantu mengelola data dan informasi dakwah, termasuk dalam 

hal pengumpulan data umat Islam, profil masyarakat, dan hasil evaluasi kegiatan dakwah. Data dan informasi 

yang dihasilkan dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan yang lebih baik dalam 

mengembangkan dakwah Islam. Namun, penggunaan sistem informasi dalam dakwah Islam juga dapat 

menimbulkan beberapa masalah, seperti masalah keamanan data dan privasi. Oleh karena itu, penting bagi 

organisasi dakwah untuk memperhatikan keamanan sistem informasi yang digunakan dalam dakwah Islam 

dan melindungi data dan informasi dari ancaman yang ada. 

Berikut adalah beberapa peran sistem informasi dalam pengembangan dakwah Islam: 

1. Memperluas Jangkauan Dakwah 

Pemanfaatan sistem informasi, khususnya media sosial dan platform digital lainnya, dapat membantu 

memperluas jangkauan dakwah. Seiring dengan pertumbuhan pengguna internet yang semakin 

meningkat, penggunaan media sosial dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengakses dan 

memperluas jangkauan komunikasi dakwah. Misalnya, dengan memanfaatkan Instagram, Facebook, 

YouTube, dan platform digital lainnya, dakwah dapat dijangkau oleh banyak orang di seluruh dunia. 

2. Mempercepat Proses Distribusi Informasi 

Dalam kegiatan dakwah, proses distribusi informasi sangatlah penting. Penggunaan sistem informasi 

dapat membantu mempercepat proses distribusi informasi yang berkaitan dengan kegiatan dakwah. 

Misalnya, dengan memanfaatkan email dan aplikasi pesan instan, informasi terkait kegiatan dakwah dapat 

dengan cepat disebarkan kepada khalayak. 

3. Mengorganisir Kegiatan Dakwah 

Dalam organisasi dakwah, penggunaan sistem informasi dapat membantu mengorganisir kegiatan 

dakwah dan membuatnya lebih efektif. Dengan menggunakan perangkat lunak manajemen proyek atau 

aplikasi berbasis web, organisasi dakwah dapat dengan mudah mengorganisir kegiatan dakwah dan 

mengelola informasi yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. 

4. Mengumpulkan dan Menganalisis Data 

Sistem informasi dapat membantu mengumpulkan dan menganalisis data terkait dengan kegiatan 

dakwah. Dalam konteks ini, data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

kegiatan dakwah dan mengembangkan strategi yang lebih baik untuk meningkatkan efektivitas dakwah. 

5. Meningkatkan Kualitas Dakwah 

Penggunaan sistem informasi dapat membantu meningkatkan kualitas dakwah dengan 

memungkinkan dakwah untuk didukung oleh teknologi. Misalnya, dengan menggunakan multimedia dan 

video, dakwah dapat disampaikan secara lebih menarik dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan daya 

tarik dakwah pada khalayak. 

Dalam konteks pengembangan dakwah Islam, sistem informasi dapat menjadi alat yang efektif untuk 

memperluas jangkauan dakwah, mempercepat proses distribusi informasi, mengorganisir kegiatan dakwah, 

mengumpulkan dan menganalisis data, dan meningkatkan kualitas dakwah. Penggunaan sistem informasi 

dapat membantu mengembangkan kemampuan organisasi dakwah dalam mempromosikan nilai-nilai dan 

ajaran Islam, serta meningkatkan kualitas dakwah yang disampaikan. 

Namun, penggunaan sistem informasi dalam konteks dakwah Islam juga memerlukan keterampilan dan 

pemahaman yang memadai dalam pengelolaan teknologi informasi. Oleh karena itu, organisasi dakwah perlu 

memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan terampil dalam mengelola sistem informasi. Selain itu, 

organisasi dakwah juga perlu memastikan keamanan informasi dalam penggunaan sistem informasi untuk 
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menghindari penyalahgunaan data dan kebocoran informasi yang dapat merugikan organisasi dan 

masyarakat. 

Di samping itu, penggunaan sistem informasi dalam dakwah Islam juga harus disesuaikan dengan konteks 

lokal. Meskipun teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam mengembangkan dakwah Islam, namun 

konteks lokal yang berbeda-beda dapat mempengaruhi cara penggunaan dan penerimaan teknologi dalam 

kegiatan dakwah. Oleh karena itu, organisasi dakwah harus memperhatikan konteks lokal dan kebutuhan 

pengguna dalam menggunakan sistem informasi dalam kegiatan dakwah. 

B. Pengembangan Dakwah Islam 

Dakwah berasal dari kata da’wah yang memiliki arti ajakan atau panggilan. Dalam konteks Islam, dakwah 

merujuk pada kegiatan yang dilakukan oleh umat Islam untuk mempromosikan ajaran Islam kepada orang lain, 

baik melalui kata-kata maupun tindakan. Tujuan dari dakwah adalah untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat yang lebih luas dan mendorong mereka untuk 

mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Islam adalah agama yang didirikan oleh Nabi Muhammad pada abad ke-7 Masehi. Ajaran Islam didasarkan 

pada Al-Quran dan hadis yang mengajarkan tentang keimanan, ibadah, akhlak, dan hukum-hukum yang 

mengatur kehidupan manusia. Islam merupakan agama yang luas dan kompleks, dan memiliki banyak ajaran 

dan praktik yang harus dipelajari dan dipraktikkan oleh umat Muslim. 

Dakwah Islam merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperkenalkan nilai-nilai Islam kepada 

masyarakat. Dakwah Islam merupakan sebuah tugas yang diemban oleh setiap muslim, baik secara individu 

maupun kelompok, dalam upaya mempromosikan nilai-nilai Islam dan memperkenalkan Islam kepada 

masyarakat yang belum mengenalnya. Dakwah Islam meliputi berbagai bentuk kegiatan seperti ceramah, 

pengajian, tabligh akbar, dan pengorganisasian komunitas muslim. 

Pengembangan dakwah Islam merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi kegiatan dakwah dalam mempromosikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Pengembangan 

dakwah Islam dilakukan dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia, baik dari segi 

sumber daya manusia, sumber daya materi, dan sumber daya teknologi. Hal ini dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, seperti meningkatkan kualitas materi dakwah, memperluas jangkauan dakwah, dan 

meningkatkan efisiensi dalam melakukan kegiatan dakwah. 

Dalam era digital seperti saat ini, pengembangan dakwah Islam juga dapat dilakukan melalui pemanfaatan 

sistem informasi. Sistem informasi dapat membantu dalam memperluas jangkauan dakwah dan mempercepat 

proses distribusi informasi yang berkaitan dengan kegiatan dakwah. Dalam konteks ini, sistem informasi dapat 

menjadi alat yang efektif untuk memperkuat dakwah Islam dan mempromosikan nilai-nilai Islam kepada 

masyarakat yang lebih luas. 

Sistem informasi merupakan salah satu sumber daya teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam 

pengembangan dakwah Islam. Sistem informasi dapat membantu mengorganisir kegiatan dakwah, 

memperluas jangkauan dakwah, dan mempercepat proses distribusi informasi yang berkaitan dengan 

kegiatan dakwah. Dalam pengembangan dakwah Islam, sistem informasi dapat membantu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kegiatan dakwah serta memudahkan koordinasi antara pihak-pihak yang terlibat 

dalam kegiatan dakwah. 

Salah satu bentuk pemanfaatan sistem informasi dalam pengembangan dakwah Islam adalah melalui 

media sosial dan platform digital lainnya. Dalam era digital seperti saat ini, media sosial dan platform digital 

telah menjadi sarana yang sangat efektif untuk memperluas jangkauan dakwah dan memperkenalkan Islam 

kepada masyarakat yang lebih luas. Pemanfaatan media sosial dan platform digital lainnya dalam 

pengembangan dakwah Islam dapat membantu mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam mempromosikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. 
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Dalam konteks pengembangan dakwah Islam, pemanfaatan sistem informasi membutuhkan pengelolaan 

yang baik dan efektif. Pengelolaan sistem informasi yang baik dan efektif akan memberikan dampak yang 

positif dalam pengembangan dakwah Islam. Hal ini dapat dicapai dengan mengoptimalkan sumber daya 

manusia, memperkuat sistem pengelolaan data dan informasi, serta meningkatkan kemampuan teknis dan 

manajerial dalam pemanfaatan sistem informasi. 

Secara keseluruhan, pengembangan dakwah Islam merupakan suatu kegiatan yang penting dalam 

mempromosikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Pemanfaatan sistem informasi dapat membantu 

mempercepat dan memperluas jangkauan dakwah Islam serta memperkuat pengelolaan kegiatan dakwah. 

Oleh karena itu, pengembangan dakwah Islam perlu diintegrasikan dengan penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi guna mencapai efektivitas dan efisiensi kegiatan dakwah serta mempromosikan nilai-nilai 

Islam kepada masyarakat yang lebih luas. 

C. Efektivitas Dakwah 

Dakwah adalah upaya untuk menyebarkan ajaran Islam dan memperkenalkan nilai-nilai keislaman kepada 

masyarakat. Efektivitas dakwah adalah kemampuan untuk mencapai tujuan tersebut dengan hasil yang 

optimal. Dalam era digital seperti sekarang, sistem informasi memainkan peran yang krusial dalam 

meningkatkan efektivitas dakwah. 

Sistem informasi memberikan akses informasi yang lebih cepat dan mudah bagi masyarakat. Dalam 

dakwah, informasi merupakan kunci utama dalam memberikan pemahaman tentang ajaran Islam. Dengan 

sistem informasi, informasi dapat disebarkan dengan lebih cepat dan mudah kepada masyarakat. Informasi 

tersebut bisa berupa rekaman ceramah, tulisan, atau video dakwah yang dapat diakses melalui internet. Hal 

ini sangat penting dalam menyebarkan dakwah ke seluruh pelosok masyarakat yang terkadang sulit dijangkau. 

Selain itu, sistem informasi dapat membantu pengelolaan data dan informasi dakwah dengan lebih efisien 

dan akurat. Informasi yang dikelola dengan baik dapat memudahkan pengambilan keputusan dalam 

mengembangkan dakwah Islam. Data dan informasi dakwah yang terkumpul dapat dianalisis dengan 

menggunakan teknologi informasi seperti data mining dan business intelligence. Dengan menggunakan 

teknologi tersebut, dapat ditemukan pola-pola tertentu dalam data yang dapat membantu pengambilan 

keputusan dalam mengembangkan dakwah. 

Dalam dakwah, tujuan akhirnya adalah meningkatkan kualitas keimanan umat Islam dan mengajak 

masyarakat untuk menjadi lebih taat dan menjalankan ajaran Islam. Dengan menggunakan sistem informasi, 

dakwah dapat mencapai target pasar yang lebih luas dan dapat lebih mudah diterima oleh masyarakat. Oleh 

karena itu, sistem informasi memegang peranan penting dalam meningkatkan efektivitas dakwah. 

Berikut adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas dakwah: 

1. Kualitas Dakwah: Kualitas dakwah sangat mempengaruhi efektivitasnya. Dakwah yang berkualitas 

harus mampu menjangkau audiens dengan bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan situasi 

dan kondisi mereka. 

2. Pemahaman Penceramah: Penceramah harus memiliki pemahaman yang baik dan mendalam 

terhadap ajaran Islam sehingga dapat memberikan dakwah secara benar dan jelas. Selain itu, 

pemahaman terhadap situasi dan kondisi audiens juga penting agar dakwah dapat disampaikan 

dengan efektif. 

3. Metode Dakwah: Metode dakwah yang digunakan juga mempengaruhi efektivitasnya. Metode yang 

tepat dan sesuai dengan audiens akan memudahkan mereka untuk menerima dakwah. 

4. Teknologi: Teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan dakwah dengan lebih luas 

dan cepat. Penggunaan media sosial dan platform digital lainnya dapat mempercepat penyebaran 

pesan dakwah. 
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5. Lingkungan Sosial: Efektivitas dakwah juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial di mana dakwah 

disampaikan. Lingkungan yang positif dan mendukung akan memudahkan audiens untuk menerima 

dakwah. 

6. Dukungan Masyarakat: Dukungan dari masyarakat juga sangat penting dalam meningkatkan 

efektivitas dakwah. Dukungan dari keluarga, teman, dan lingkungan sosial lainnya dapat membantu 

audiens dalam memahami dan menerima pesan dakwah. 

7. Ketekunan: Dakwah yang efektif juga memerlukan ketekunan dan kesabaran dari penceramah. 

Dakwah yang konsisten dan berkelanjutan akan memberikan dampak yang lebih besar pada audiens. 

Secara keseluruhan, peran sistem informasi dalam pengembangan dakwah Islam sangatlah penting untuk 

meningkatkan efektivitas dakwah. Dengan menggunakan sistem informasi, dakwah dapat disebarkan dengan 

lebih cepat dan mudah, informasi dakwah dapat dikelola dengan lebih efisien dan akurat, dan dakwah dapat 

mencapai target pasar yang lebih luas dan dapat diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, organisasi dakwah 

perlu memperhatikan penggunaan sistem informasi dalam mengembangkan dakwah mereka. 

D. Manajemen Informasi 

Manajemen informasi dalam dakwah merujuk pada pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan 

penyebaran informasi yang berkaitan dengan ajaran Islam dan dakwah kepada masyarakat. Dalam konteks ini, 

sistem informasi memegang peran penting dalam manajemen informasi dakwah. 

Dalam pengumpulan informasi, sistem informasi dapat digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang berkaitan dengan dakwah secara cepat dan mudah. Data dan informasi tersebut bisa berasal 

dari berbagai sumber seperti literatur Islam, hasil riset, atau sumber-sumber lainnya yang relevan dengan 

dakwah. Dengan menggunakan teknologi seperti internet, informasi tersebut dapat diakses dengan lebih 

mudah dan cepat. 

Dalam pengolahan informasi, sistem informasi dapat membantu mengolah data dan informasi dakwah 

dengan lebih efisien dan akurat. Data dan informasi yang terkumpul dapat dikelola dengan baik dan disimpan 

dalam basis data yang terintegrasi. Basis data tersebut dapat diakses oleh siapa saja yang memerlukan 

informasi tersebut dengan mudah. Selain itu, sistem informasi juga dapat membantu dalam mengelola proses 

penerbitan literatur Islam seperti buku, majalah, dan jurnal. Dengan menggunakan sistem informasi, proses 

penerbitan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan mudah. 

Dalam penyimpanan informasi, sistem informasi dapat membantu menyimpan data dan informasi dakwah 

dengan lebih aman dan teratur. Data dan informasi dakwah yang disimpan dalam basis data akan lebih 

terstruktur dan mudah dicari. Selain itu, sistem informasi juga dapat membantu dalam melakukan backup data 

dan menjaga keamanan data dan informasi yang tersimpan. 

Analisis dan pemrosesan informasi setelah pengumpulan informasi, para dai dan ustaz harus melakukan 

analisis dan pemrosesan data untuk menghasilkan informasi yang relevan dan akurat. Hal ini penting untuk 

menghindari kesalahan atau informasi yang tidak tepat sasaran. 

Penggunaan media dan teknologi dalam era digital saat ini, para dai dan ustadz harus memanfaatkan 

teknologi dan media sosial untuk mengelola dan menyebarluaskan informasi dakwah dengan lebih efektif. 

Beberapa media yang bisa digunakan adalah website, blog, akun media sosial, dan aplikasi mobile. 

Dalam penyebaran informasi, sistem informasi memungkinkan dakwah dapat disebarkan secara luas dan 

cepat. Informasi dakwah dapat disebarkan melalui berbagai media seperti website, social media, atau email. 

Dengan menggunakan sistem informasi, informasi dakwah dapat disebarkan dengan lebih mudah dan cepat 

ke seluruh pelosok masyarakat. 

Secara keseluruhan, manajemen informasi dalam dakwah sangat penting dalam membantu pengumpulan, 

pengolahan, penyimpanan, dan penyebaran informasi yang berkaitan dengan ajaran Islam dan dakwah kepada 

masyarakat. Dalam hal ini, sistem informasi memainkan peran penting dalam memudahkan proses 
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manajemen informasi dakwah. Oleh karena itu, organisasi dakwah perlu memperhatikan penggunaan sistem 

informasi dalam manajemen informasi dakwah mereka untuk meningkatkan efektivitas dakwah. 

E. Media Sosial 

Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi 

informasi, dan terhubung dengan orang lain melalui internet. Beberapa contoh media sosial yang populer 

antara lain Facebook, Twitter, Instagram, YouTube, dan TikTok. Dalam konteks pengembangan dakwah Islam, 

media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah kepada masyarakat 

yang lebih luas. 

Media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan dakwah Islam. Dalam era digital 

seperti saat ini, penggunaan media sosial dalam dakwah dapat memperluas jangkauan dan mempermudah 

distribusi informasi tentang ajaran Islam. Beberapa manfaat penggunaan media sosial dalam dakwah antara 

lain: 

1. Memperluas Jangkauan 

Dalam menggunakan media sosial, pesan-pesan dakwah dapat disebarkan kepada masyarakat yang 

lebih luas, bahkan hingga ke luar negeri. Dengan adanya fitur sharing atau berbagi pada media sosial, 

informasi yang disebarkan akan dengan mudah diterima dan menyebar dengan cepat. 

2. Efisiensi Waktu dan Biaya 

Dalam menggunakan media sosial, dakwah dapat dilakukan dengan waktu yang lebih singkat dan 

biaya yang lebih murah dibandingkan dengan kegiatan dakwah konvensional seperti ceramah, diskusi, 

atau seminar. Selain itu, penggunaan media sosial juga memungkinkan dakwah dilakukan secara online, 

sehingga tidak dibatasi oleh jarak dan waktu. 

3. Interaktif 

Media sosial juga memungkinkan terjadinya interaksi antara pengguna dan audiens. Hal ini dapat 

meningkatkan keterlibatan audiens dalam kegiatan dakwah dan memperkuat hubungan antara pengguna 

dengan audiens. 

Berikut adalah beberapa media sosial yang dapat digunakan untuk pengembangan dakwah Islam: 

1. Instagram: Platform media sosial visual seperti Instagram dapat digunakan untuk membagikan konten 

dakwah berupa gambar, video, dan tulisan. Banyak pengguna Instagram yang mengikuti akun-akun 

dakwah untuk mendapatkan inspirasi dan motivasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

2. YouTube: YouTube merupakan platform video sharing yang dapat digunakan untuk membagikan video 

dakwah seperti ceramah, kajian, dan tutorial. Video dakwah di YouTube dapat diakses oleh pengguna 

dari berbagai negara, sehingga dapat menjangkau lebih banyak orang. 

3. Twitter: Twitter merupakan platform media sosial berbasis teks dan sangat cocok untuk membagikan 

kutipan ayat-ayat Al-Quran, hadits, atau kata-kata bijak dari tokoh-tokoh Islam. Selain itu, Twitter juga 

dapat digunakan untuk berdiskusi dan berbagi pendapat tentang isu-isu terkini yang berkaitan dengan 

Islam. 

4. Facebook: Facebook merupakan platform media sosial yang paling banyak digunakan di dunia. Dengan 

fitur group dan page, Facebook dapat digunakan untuk membangun komunitas dakwah dan 

membagikan konten dakwah dalam bentuk tulisan, gambar, dan video. 

5. Telegram: Telegram adalah aplikasi pesan instan yang dapat digunakan untuk mengirimkan pesan, 

foto, video, dan file dalam bentuk apapun. Telegram juga menyediakan fitur channel, yang dapat 

digunakan untuk membagikan konten dakwah dalam bentuk tulisan, gambar, dan video secara 

langsung kepada pengikutnya. 
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6. TikTok: TikTok adalah aplikasi video pendek yang sedang populer saat ini. Meskipun terlihat tidak lazim 

untuk penggunaan dakwah, namun beberapa akun dakwah telah menggunakan platform ini dengan 

cara kreatif dan efektif untuk membagikan pesan dakwah dalam bentuk yang menarik dan interaktif. 

Meskipun media sosial memiliki banyak manfaat dalam pengembangan dakwah Islam, ada juga beberapa 

tantangan yang harus dihadapi. Beberapa tantangan tersebut antara lain: 

1. Validitas Informasi 

Dalam penggunaan media sosial untuk dakwah, terdapat risiko informasi yang tidak valid dan berita 

hoax yang dapat menyesatkan masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya seleksi dan verifikasi informasi 

yang disebarkan agar pesan dakwah yang disampaikan dapat dipercaya dan bermanfaat. 

2. Konten yang Kurang Bermutu 

Media sosial juga seringkali diisi dengan konten-konten yang kurang bermutu, seperti halnya 

tayangan-tayangan hiburan, meme, atau kumpulan video lucu yang dapat menurunkan kualitas dan 

efektivitas dakwah yang disampaikan. 

3. Terbatasnya Akses 

Meskipun media sosial memiliki cakupan yang luas, tetapi terdapat orang-orang yang tidak memiliki 

akses atau keterbatasan akses ke media sosial, sehingga pesan dakwah yang disampaikan dapat menjadi 

kurang merata dalam mencakup seluruh lapisan masyarakat. 

Dengan demikian, media sosial merupakan alat yang efektif dalam menyebarkan pesan dakwah kepada 

masyarakat yang lebih luas, namun perlu adanya seleksi dan verifikasi informasi yang disebarkan agar pesan 

dakwah yang disampaikan dapat dipercaya dan bermanfaat. Penggunaan media sosial dalam dakwah Islam 

juga perlu diimbangi dengan konten-konten yang bermutu dan relevan, serta memperhatikan adanya 

terbatasnya akses ke media sosial di kalangan masyarakat. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sistem informasi dapat meningkatkan 

efektivitas dakwah Islam dengan memberikan akses informasi yang lebih cepat dan mudah bagi masyarakat. 

Selain itu, sistem informasi juga dapat membantu mengelola data dan informasi dakwah dengan lebih efisien 

dan akurat, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengembangkan dakwah 

Islam. 

Dalam konteks pengembangan dakwah Islam, sistem informasi dapat memperluas jangkauan dakwah 

dan mempercepat pertumbuhan umat Islam. Penggunaan sistem informasi dalam dakwah Islam juga dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan kegiatan dakwah, termasuk dalam hal 

pengumpulan data dan informasi, manajemen sumber daya, dan pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, penting bagi organisasi dakwah dan masyarakat umum untuk memperhatikan 

peran sistem informasi dalam pengembangan dakwah Islam dan terus mengembangkan sistem informasi yang 

dapat membantu memperkuat dan memperluas dakwah Islam di era globalisasi dan perkembangan teknologi 

informasi yang semakin pesat. 
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